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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the impact of the COVID-19 pandemic on the instability of all sectors, especially 

the economic sector, namely MSMEs. This study uses a quantitative approach through a survey of 105 

respondents from the population, namely SMEs in the culinary industry in Palembang City. The sampling 

technique used was the probability sampling technique, which was carried out using the Simple Random 

Sampling Technique. The data analysis technique was carried out using a Structural Equation Modeling 

(SEM) approach using Lisrael Software. The results of this study indicate that business partnerships have a 

positive effect on innovation. Business partnerships have a positive effect on performance. Innovation has a 

positive effect on performance. 

Keywords: SMEs,Business Partnership,Innovation, Performance,Covid-19 pandemic     

 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pandemi Covid-19 terhadap ketidakstabilan semua 

sektor, terutama sektor ekonomi yaitu UMKM. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui 

survei terhadap 105 responden dari populasi yaitu pelaku UMKM pada industri kuliner di Kota Palembang. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan Teknik Probability Sampling yang dilakukan dengan 

menggunakan Teknik Simple Random Sampling. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) dengan menggunakan Software Lisrael. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa kemitraan bisnis berpengaruh positif terhadap inovasi. Kemitraan bisnis 

berpengaruh positif terhadap kinerja. Inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja. Implikasi dari penelitian 

ini dapat digunakan oleh pelaku UMKM agar dapat bermitra guna meningkatkan kemampuan dalam 

berinovasi sehingga dapat berdampak pada peningkatan kinerja. 

Kata Kunci: UMKM,kemitraan bisnis,inovasi,kinerja,pandemi Covid-19. 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Sesuai dengan pandemi Covid-19, mayoritas masyarakat indonesia melakukan segala sesuatu secara 

online (Cahyawati & Gunarto, 2020; Gunarto et al., 2022). Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM), Penghentian Kebijakan Pembatasan Kerja dari Rumah (WFH) dan Kebijakan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) telah diperkenalkan pemerintah indonesia seiring dengan 

menghindari interaksi (Social Distancing) dari individu yang memiliki gejala pernafasan untuk 

menghentikan sebaran virus Covid-19. Kebijakan ini berimplikasi pada keadaan ekonomi, meningkatkan 

kepercayaan bisnis dan produktivitas (Bluestein et al., 2020; Brynjolfsson et al., 2020; Hikmahwati et al., 

2020; Huang et al., 2020; Saez et al., 2020; Sugiarti et al., 2020). 

UMKM yang menyumbang 60,3% dari Produk Domestik Bruto (PDB) terkena dampak signifikan 

terhadap perekonomian secara keseluruhan. Menurut informasi dari Kementerian Keuangan (kemenkeu), 

https://ejurnal.politeknikpratama.ac.id/index.php/JUMBIKU
https://ejurnal.politeknikpratama.ac.id/index.php
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dampak tersebut membuat pelaku usaha UMKM mengalami kesulitan terkait permodalan, bahan baku, 

tenaga kerja, pemasaran, pesaing, cuaca, dan hal terkait lainnya. Untuk itu, pemerintah berupaya 

menjalankan program pemulihan ekonomi dengan menyusun kebijakan kredit dan pembiayaan melalui 

program PEN, program kartu prakerja dan KUR dalam bentuk kemitraan (BPS (Badan Pusat Statistik) 

Indonesia, n.d.; Www.Kemenkeu.Go.Id, 2021; Limanseto, 2021; Nainggolan, 2021). 

Kemitraan adalah pihak yang terdiri antara dua orang atau lebih dalam bentuk hubungan yang 

simbosis mutualistis dalam mencapai tujuan yang signifikan dan saling menguntungkan, berprinsip, 

menghargai dan bertanggungjawab bersama. Kemitraan dapat memperbaiki daya bersaing dan 

memperbaiki kinerja. Terdpat beberapa penelitian terdahulu yang menyatakan secara signifikan keunggulan 

bersaing dipengaruhi oleh variabel inovasi. Dan inovasi adalah metode untuk meningkatkan produktivitas 

(Dhamayantie & Fauzan, 2017; Kalil & Aenurohman, 2020; Nola, 2018; Susilo et al., 2022). 

Di era 4.0 perkembangan teknologi digital dapat berdampak signifikan terhadap pertumbuhan bisnis. 

Para pelaku UMKM dapat mengambil manfaat dari stategi dan motivasi saat menggunakan sistem 

perdagangan elektronik seperti media sosial dan pasar online (e-commerce) sebagai cara untuk 

mengiklankan dan menjual barang atau jasa. Menanggapi hal tersebut, pemerintah telah menginstruksikan 

pelaku UMKM untuk bergabung dengan Platform Digital melalui Program Gerakan Nasional Bangga 

Buatan Indonesia (GERNAS BBI). Pelaku UMKM yang Onboard ke Platform Digital pada akhir tahun 

2020 telah mencapai 11,7 juta Onboarding dan diharapkan jumlah pelaku UMKM Go Digital mencapai 30 

juta pada tahun 2030 mendatang. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kemitraan Bisnis 

Pelaku usaha mikro, kecil dan menengah yang menjalin kerjasama secara langsung maupun tidak 

langsung dianggap sebagai kemitraan. Kemitraan dengan pemerintah, BUMN, antar perusahaan, pemasok 

dan supplier dengan prinsip saling membutuhkan dan percaya, menguatkan dan menguntungkan dapat 

membuat usaha semakin luas dan dapat meningkatkan kinerja (Sugiri, 2020; UU Nomor 20 Tahun 2008 

Tentang Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah, 2008). 

Menurut direktur pengembangan usaha dan inkubasi yang disampaikan pada webinar nasional kppu, 

14 september 2021 (Dr. Hargo Utomo, MBA., 2021) adapun pola kemitraan yang harus diperhatikan ialah 

sebagai berikut: inti-plasma, subkontrak, waralaba, perdagangan umum, distribusi dan keagenan kemitraan 

lain (bagi hasil usaha/patungan, alih-daya/outsouring). Adapun tujuan dari kemitraan berdsarkan beberapa 

aspek meliputi: (1) aspek ekonomi (2) aspek sosial dan budaya (3) aspek teknologi (4) aspek manajemen. 

Dalam pengembangan kemitraan diperlukan adanya dimensi dan indikator untuk mengukur model 

kemitraan yang diterapkan sudah berjalan dengan baik. Adapun dimensi dan indikator kemitraan berikut 

ini: indikator input, indikator proses, indikator output dan indikator outcome (Ditjen P2M & PL, 2004). 

2.2 Inovasi 

Inovasi didefinisikan sebagai ide kreatif yang diwujudkan dalam tindakan secara praktis untuk 

mengembangkan produk atau metode kerja baru agar lebih berhasil dan untuk mendapatkan rasa hormat 

dari mereka yang melakukan masing-masing pekerjaan. Inovasi di cirikan oleh tiga dimensi: inovasi 

produk, inovasi proses, inovasi sistem manajemen (Fagerlin & Wang, 2021; Lucky & Rosmadi, 2021; 

Maldonado-guzm et al., 2018; Susanti et al., 2020; Utaminingsih, 2016). Adapun indikator inovasi: 

berinovasi (inovatif), mengembangkan teknologi dan memperluas segmen pasar (Fitriyani et al., 2020; 

Tavares et al., 2020). 

 

2.3 Kinerja 

Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang atau organisasi dalam menjalankan tugas 

atau tanggugjawabnya dalam mencapai tujuan perusahaan selama periode tertentu terhadap manajemen 

seperti pengembangan pasar, produktivitas dan sistem manajemen (Syamsuri et al., 2018). Faktor yang 

mempengaruhi kinerja yaitu (1) faktor internal perushaan (2) faktor eksternal perusahaan (3) faktor pasar 

yaitu faktor yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor-faktor tersebut penulis 

menjadikannya sebagai dimensi dan indikator untuk variabel kinerja (Cicea et al., 2019; Maddeppungeng, 

2017; Nikolić et al., 2019; Pasaribu et al., 2021). 

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif. Sumber data primer yaitu dilakukan 

secara langsung dari responden dengan cara penyebaran kusioner dan wawancara. Untuk data sekunder 

diperoleh melalui studi pustaka. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik non-probability 

sampling yang dilakukan dengan menggunakan teknik simple random sampling. Besar sampel penelitian 

ini adalah 105 responden (Hurriyati & Gunarto, 2019; Sugiyono, 2018). 

Hipotesis penelitian ini adalah: H1: Kemitraan Bisnis diduga berpengaruh positif terhadap Inovasi. 

H2: Inovasi diduga berpengaruh positif terhadap Kinerja. H3: Kemitraan Bisnis diduga berpengaruh positif 

terhadap Kinerja. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan model 

Structural Equation Modeling (SEM) menggunakan Software Linear Structural Relationship  (LISREL) 

(Gunarto, 2018; Gunarto et al., 2022; Jr et al., 2014; Richter et al., 2016; Sarstedt et al., 2012; Xiong et al., 

2015). 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Validitas dan Reabilitas 
Dengan batasan reliabilitas konstruk atau Construct Reliability (CR) dan Average Variance Extract 

(AVE). Hasil uji validitas yang diperoleh pada indikator terhadap 3 (tiga) variabel sudah valid dan dapat 

diajadikan alat ukur. Tabel berikut menunjukkan perubahan uji validitas dan reabilitas untuk masing-

masing indikator dalam kaitannya dengan masing-masing variabel:  

 

Tabel 1. Hasil Uji Reabilitas pada masing-masing Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber:Hasil Uji Kusioner, 2022 

 

Tabel 1 terhitung nilai reabilitas untuk semua variabel menunjukkan  Cronbach Alpha dengan nilai leih 

besar dari 0,7. (Gunarto, 2013, 2018) 

 

4.2 Analisis Deskriptif 

Peneliti menggunakan distribusi deskriptif jawaban sebanyak 105 responden dari pelaku usaha 

industri kuliner di Kota Palembang. Dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Deskripsi pada masing-masing Variabel Penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber:Hasil Uji Kusioner, 2022 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa setiap variabel terletak pada capaian dengan kategori cukup baik. Ini 

menunjukkan bahwa setiap variabel harus ditingkatkan dengan jumlah tertentu agar efektif. 

 

Variabel kemitraan bisnis berada pada kategori cukup baik. Hal tersebut ditunjukan pada hasil yang 

menjelaskan bahwa pelaku usaha UMKM mengalami pengembangan dalam usaha, seperti peningkatan 

Variabel 
Jumlah 

Indikator 

 Nilai 

CronbachAlpha 

Kemitraan 

Bisnis 
16 0.942 

Inovasi 10 0.945 

Kinerja 10 0.928 

No Variabel 
Nilai 

Capaian 
Kategori 

1 
Kemitraan 

Bisnis 
69,77% Cukup 

2 Inovasi 74,67% Baik 

3 Kinerja 69,83% Cukup 
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sumber daya, produksi dan pemasaran. Dapat disimpulkan, pelaku usaha UMKM yang melakukan 

kemitraan bisnis akan meningkatkan daya saing, mempertahankan ekonomi nasional, meningkatkan 

produktivitas dan memperluas jangkauan pangsa pasar. 

Variabel inovasi berada pada kategori baik. Hal tersebut ditunjukan pada hasil yang menjelaskan 

bahwa pelaku usaha UMKM terus inovatif dalam berinovasi pada usahanya. Dilihat dari cara pelaku usaha 

UMKM yang melakukan perencanaan yang diatur secara sistematis den dengan tahapan sesuai prosedur. 

Dapat disimpulkan, pelaku usaha UMKM terus mengkreasikan jenis/bentuk, harga, ukuran, berat dan 

kemasan (packaging) produk, mengembangankan alat produksi, memanfaatkan terknologi. Sehingga 

UMKM melakukan perluasan segmen pasar berdasarkan produk yang dibuat berdasarkan keinginan, 

kemauan dan kebutuhan  

Variabel kinerja berada pada kategori cukup baik. Hal tersebut ditunjukan pada hasil yang 

menjelaskan bahwa pelaku usaha UMKM memperhatikan model kinerja, strategi dalam melakukan 

segmentasi pasar, kemampuan mencari dan mendapatkan proyek, meningkatkan daya saing berbasis 

teknologi serta mempertahankan hubungan kerja antar institusi terkait dalam jangka panjang. Dapat 

disimpulkan bahwa, pelaku usaha UMKM melakukan tugas masing-masing namun tetap mengantisipasi 

intuisi yang tidak menguntungkan. 

 

4.3 Pengukuran Model 

Setelah menganalisis faktor (CFA) untuk setiap variabel, langkah selanjutnya adalah menganalisis 

keseluruhan model (full model) untuk  model struktural. Pengukuran dengan Confirmatory Factor Analysis 

(CFA) dari Program Statistik SPSS melalui perhitungan program LISREL 8.7. 

 

 

Gambar 1. Hasil Pendugaan Full Model Struktural Standardized Solution. 

Sumber: Hasil Kusioner, 2022 

 

Berdasarkan gambar 1. Menunjukkan  ada pengaruh positif dan negative dari variabel eksogen ke variabel 

endogen. Terlihat pada masing-masing ate nada terhadap model pengukuran CFA kemitraan, inovasi dan 

kinerja dapat dikatakan valid, karena setiap indikator dan variabel memiliki nilai factor loading (λ) lebih 

dari 0,5. 
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Gambar 2. Hasil Pendugaan Full Model Struktural T-Value. 

Sumber: Hasil Kusioner, 2022 

 

Berdasarkan gambar 2. Hasil pengujian model struktur ada yang signifikan dan tidak signifikan. Dapat 

dilihat bahwa, hasil pengujian perhitungan yang signifikan yaitu jika nila t lebih besar dari 1,96 dan nilai t-

hitung lebih kecil, maka perbedaannya tidak signifikan. Adapun hasil pengujian hubungan antar variabel 

laten pada table 3 berikut ini: 

Table 3. Hasil Pengujian Hubungan Antar Variabel Laten 

Variabel 

Endogen  

Variabel 

Eksogen/ 

Endogen 

Est S.E. 
t- 

Value 
Ket. R2 

Inovasi  
Kemitraan 

Bisnis 
0,98 0,98 9,05 Signifikan 0,96 

Kinerja  Inovasi 0,92 0,92 1,89 
Tidak 

Signifikan 
0,87 

Kinerja  
Kemitraan 

Bisnis 
0,01 0,01 0,03 

Tidak 

Signifikan 
0,84 

Sumber: Hasil Kusioner, 2022 

 

Berdasarkan  Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 3 (tiga) hipotesis yang diajukan ada 1 (satu) hipotesis yang 

diterima (signifikan) dan sisanya hanya (2 hipotesis) yang tidak signifikan. Berikut penjelasan masing-

masing hipotesis: 

1) Kemitraan bisnis berpengaruh positif terhadap inovasi. Dengan besar 0,98 dan t adalah sekitar 9,05, 

karena nilai lebih besar dari (1,95) pada t-tabel maka dapat dinyatakan secara statistik kemitraan 

bisnis terhadap inovasi berpengaruh signifikan. Hal ini berarti bahwa semakin inovatif seseorang 

dalam berinovasi maka semakin  tinggi tingkat dalam kemitraan bisnis.  

2) Terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara inovasi terhadap kinerja. Hal tersebut disebabkan nilai 

t-hitung mendekati 1,89 dan secara statistik tidak signifikan karena lebih kecil dari t-tabel (1,96).  

3) Terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara kemitraan bisnis terhadap kinerja. Hal tersebut 

disebabkan karena nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar (1,96), maka nilai t-hitung 

berkisar 0,03 dan secara statistik tidak signifikan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari  hasil  analisis  dan  pembahasan  yang  telah  di  uraikan  penelitian ini menghasilkan temuan 

bahwa kemitraan bisnis berpengaruh signifikan terhadap inovasi. Dapat  dikatakan  bahwa  semakin  
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inovatif  pelaku usaha UMKM  dalam  berinovasi  maka  semakin  tinggi  tingkat  dalam  kemitraan  bisnis. 

Jika inovasi meningkat maka kinerjanya secara sistematis akan semakin signifikan. 

Saran 

Diharapkan bagi pelaku usaha UMKM agar dapat memperbaiki kinerja yang masih kurang baik agar 

dapat berinovasi sehingga mampu menjangkau pasar sasaran. Dan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat 

menggunakan sampel yang lebih besar dan menambah beberapa variabel yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 
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